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KATA PENGANTAR

Bismillahhirrohmanirrahim, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena atas limpahan rahmat dan karunianya kami dapat menyelesaikan makalah
dengan judul "KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA” ini dengan tepat waktu, solawat
serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad

SAW Beserta keluarga dan para sahabatnya.

Dengan ini kami menyampaikan banyak terimakasih dan rasa hormat yang

sedalam dalamnya kepada:
|. Ibu Dr. Rusmiyati, M.Pd selaku dosen pengampu mata kuliah

Budaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang ...I.
Konseling adalah proses bantuan yang diberikan oleh guru bk atau konselor

untuk membantu menyelesaikan permasalahan siswa atau membantu menjembantani

untuk memberikan solusi atas permasalahan siswa yang dialaminya, baik itu

permasalahan individu, sosial, belajar, dan karir.
Prosser.(1978) menyatakan, dalam konseling lintas budaya, budaya atau

kebudayaan (culture) meliputi tradisi, kebiasaan, nilai-nilai, norma, bahasa, keyakinan
dan berpikir yang telah terpola dalam suatu masyarakat dan diwariskan dari generasi
ke generasi serta memberikan identitas pada komunitas pendukungnya (Ngurah,
2014). Secara singkat budaya dapat diartikan sebagai pandangan hidup sekelompok
orang (Berry, dkk, 1998), atau rumusan yang lebih umum “cara kita hidup seperti
ini”, yang di ekspresikan dalam cara berpikir, mempersepsikan, menilai dan
bertindak. Kata “sekelompok orang” berlu di garis bahawi untuk menunjukkan bahwa
budaya selalu menunjukkan pada cirri-ciri yang melekat pada kelompok, tidak pada

individu (Ngurah, 2014).




C. Tujuan
1. Untuk memenuhi tugas mata kuliah Konseling Lintas Budaya

. Untuk mengetahui definisi dari komunikasi dan budaya
. Untuk mengetahui pendekatan dalam komunikasi antar budaya
. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam komunikasi antar budaya.
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PEMBAHASAN

A. Definisi Komunikasi dan Budaya

1%

Definisi Komunikasi

Sebagai mahluk sosial seorang manusia pastinya akan selalu membutuhkan
yang namanya orang lain , pentingnya manusia dalam hubungannya dengan orang
lain hanya dapat dipenuhi dengan adanya komunikasi. Komunikasi pada dasarnya
tidak bisa dihindarkan antar individu. Dengan kata lain, kehidupan manusia
ditandai dengan adanya dinamika komunikasi. Setiap individu tentunya perlu
menyadari bahwa kebutuhan hidupmya akan terpenuhi apabila adanya komunikasi

antar sesame, baik itu melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Contoh
dalam hal ini pada lingkup keluarga dimana disini ketika setiap anak
bercengkrama dengan kedua orang tuanya tanpa mereka sadari hal itulah yang
dinamakan dengan komunikasi. Dalam sebuah komunikasi kita dapat bertukar
pikiran, bertukar informasi, bertukar pengalaman, berdialog dan lain sebagainya
(Dr Wawan dan Hanindyalaila, 2021). |




2. Definisi Budaya

Ketika seorang individu mulai berbaur dengan masyarakat. maka seorang
individu itu sudah mengadopsi nilai-nilai budaya dalam kehidupannya. Nilai-nilai
yang dipelajari diperoleh dari nilai-nilai yang dipelajari atau dianut oleh
masyarakat dimana individu itu tinggal dan dibesarkan. Proses penyerapan itu
diperolehnya lewat sebuah situasi komunikasi, Budaya yang telah tumbuh dalam
diri seseorang merupakan hasil dari proses komunikasi.budaya dan komunikasi
adalah dua hala yang tidak bisa dipisahkan, jadi antara komunikasi dan
kebudayaan adalah hal yang saling berkaitan (Wahida, 2013).

Ahmad Sihabuddin menyatakan dalam (Wahida, 2013), budaya merupakan
landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka beragam pula praktik-
praktik komunikasi. Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan, karena tidak
hanya memutuskan siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi berlangsung.
tetapi budaya menentukan bagaimana orang menyadari pesan, makna yang ia
miliki untuk pesan dan kondisi untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan
pesan. Pada dasarya seluruh perilaku kita sangat bergantung pada budaya dimana
seseorang itu dibesarkan (Wahida,2013).

Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan
ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi, dan milik yang diperoleh
sekelompok besar orang dari generasi kegenerasi melalui usaha individu dan
kelompok (Robeet, 2021).

Komunikasi antar budaya didefinisikan sebagai suatu komunikasi antar
individu-individu atau kelompok-kelompok yang memiliki budaya yang berbeda.
Hal tersebut berasal dari definisi bahwa komunikasi adalah hubungan aktif yang
dibangun antara orang melalui bahasa, dan sarana antarbudaya bahwa hubungan

komunikatif adalah antara orang-orang dari budaya yang berbeda-beda (Wahida,
2013).
B. Pendekatan dalam komunikasi antar budaya

Ada beberapa pendekatan dalam bahasa teoritis yang dikenal sebagai beberapa
pendekatan terhadap komunikasi antar budaya yaitu diantaranya:

1. Pendekatan psikologi sosial ini sebetulnya lebih didominasi oleh para
penganut faham fungsionalis yang menekankan pendekatan yang bersifat etik.

Metode etik secara umum menyelidiki suatu objek penelitian dari pandangan
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peneliti sendini  (pandangan dari luar lingkungan sasaran peneitian).
Pendekatan imi memandang bahwa hanya peneliti yang henar-benar bebas dan
berbeda dituar lingkumgan sasaran penelitian, akan melakukan penelitian dan

menghasilkan kesimpulan obvektif

Pendekatan Interpretative

Pendekatan ini merupakan kebalikan dari pendekatan psikologi sosial, disebut

pendekatan emik  Kalau pendekatan etik mewajibkan peneliti berdiri di luar

sasaran penelitian maka pendekatan emik mewajibkan peneliti di dalam,

berada dan hidup dengan sasaran penelitian.

Pendekatan Knitis

cermat realitas kehidupan manusia yang dikonstruk melalui komunikasi.
mmduipmdminimnmmmddmeMpﬁ




tidak nyaman yang dirasakan oleh seseorang tersebut. Pada saat rasa cemas

itu muncul maka seseorang tidak akan bisa melakukan sesuatu salah satunya
sesorang akan kesulitan ketika akan berkomunikasi dengan orang lain
terlebih ketika akan melakukan komunikasi antar budaya (Mega, 2017)
Etnosintrisme

Etnosintrisme merupakan sikap yang timbul karena seseorang menganggap
bahwa budayanya lebih unggul dari budaya orang lain, ia menganggap
bahwa budaya orang lain itu. Bentuk yang lebih ekstrim dari hambatan model
ini yaitu sesorang tersebut menganggap bahwa budayanya lah yang akan
banyak diterima oleh masyarakat dan menolak budaya lain. Sikap seperti ini
akan menghalangi komunikasi, pertukaran gagasan dan keterampilan ¢ it
orang lain (Mega, 2017).

Smoupe
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Konseling lintas budaya merupakan proses konseling yang melibat;a;
konselor dan Klien yang berasal dari latar belakang budaya yat.lg berbe::. d:;: o
karena itu proses Konseling sangat rawan dengan wrjadlnya .bia.sfblas | M
pihak konselor yang mengakibatkan proses konseling ﬁdnk'?fenalaﬂ n:;::] o
Dalam hal ini perlunya seorang konselor untuk men.apelaja.zn'x. atau
terhadap komunikasi dari budaya-budaya"yan'g'berbeda-‘fersebﬂt, -

Komzmikam sangat diperlukan oleh setiap m, karena der
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